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Abstract. This study aims to analyze Domestic Investment (DI), Foreign Direct
Investment (FDI), Inflation, and Labor on Indonesia‘s Economic Growth. This study uses
time series data contained in previous studies. The results of the study show that Domestic
Investment (DI) has a positive influence on Economic Growth. Economic growth in
Indonesia is still very dependent on the amount of incoming investment, especially FDI,
Inflation has a significant and negative effect on Indonesia's Economic Growth, and labor
is one of the factors positive factors that stimulate economic growth.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), Inflasi, dan Tenaga Kerja terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Penelitian ini menggunakan data timeseries yang
terdapat pada penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi, Pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih sangat tergantung dari besarnya
investasi yang masuk khususnya PMA, Inflasi berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, dan tenaga kerja merupakan salah satu faktor

positif yang memacu pertumbuhan ekonomi.
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LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian suatu
negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode
tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional dan dapat dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu

perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan (Lesfandra, 2021).

Pertumbuhan ekonomi nasional dikatakan berhasil dilihat dari pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi selalu menjadi problem pada setiap negara/wilayah.
Pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur penting dalam menganalisis sejauh mana

perkembangan pembangunan ekonomi di wilayah tersebut (Setijawan et al., 2021).

Investasi memiliki peranan penting dalam teori pertumbuhan, sehingga sering
disebut dengan engine of growth. Investasi atau penanaman modal adalah pembeliaan
barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi
barang-barang dan jasa yang dibutuhkan dalam perekonomi. Investasi swasta maupun
investasi pemerintah merupakan salah satu faktor dan variabel ekonomi yang akan
berpengaruh kepada tinggi rendahnya pertumbuhan yang dicapai. Pengembangan
pembangunan disuatu daerah dibutuhkan peran investasi. Investasi mempunyai peran
penting dalam menggerakan dan menjadi pendorong dalam pembangunan ekonomi
(Mahriza & Amar B, 2019).

Inflasi adalah meningkatnya harga dalam waktu lama yang terjadi pada barang
serta jasa. Inflasi yang rendah dan stabil merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi
yang berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif
kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat terutama pada pendapatan rill masyarakat
(Meilaniwati & Tannia, 2021).
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Indikator penting lainnya dalam pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja dan
pertumbuhan penduduk. Penduduk bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi
pendorong maupun penghambat dalam pertumbuhan ekonomi (W. A. Astuti et al., 2017).
Jumlah penduduk yang cukup dengan tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki skill
akan mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Dari jumlah penduduk usia
produktif yang besar maka akan mampu meningkatkan jumlah angkatan kerja yang
tersedia dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan produksi output di suatu negara
(Hellen et al., 2018).

Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi dan saling berhubungan satu dengan
yang lainnya. Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi
masyarakat dan pemerintah (Salim & Fadilla, 2021). Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh dari invesatasi dalam negeri, investasi asing, inflasi, dan tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan output total dalam jangka panjang
tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau lebih besar dari jumlah penduduk
dan diikuti oleh perubahan struktur perekonomian atau tidak (Mahriza & Amar B, 2019).
Suatu wilayah dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat apabila dari
tahun ke tahun mengalami kenaikan yang signifikan, sedangkan pertumbuhan yang
lambat terjadi apabila dari tahun ke tahun mengalami penurunan atau fluktatif. Hal ini
dapat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya suatu wilayah
tersebut atau membandingkannya dengan wilayah lain. Pertumbuhan ekonomi dapat
diketahui dengan membandingkan PDB pada satu tahun tertentu dengan tahun
sebelumnya (Al Akbar, 2022).



e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal 250-267

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Menurut Undang-Undang Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007, Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha
di wilayah Negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh Penanam Modal Dalam
Negeri dengan menggunakan modal dalam negeri (Kambono & Marpaung, 2020a). Pihak
yang termasuk Penanam Modal Dalam Negeri yaitu (a) perorangan warga Negara
Indonesia, (b) Badan Usaha Indonesia, dan (c) Badan Hukum Indonesia (Magdalena &
Suhatman, 2020).

Manfaat dari Penanaman Modal Negeri adalah (a) mampu menghemat devisa, (b)
mengurangi ketergantungan terhadap produk asing, (c) mendorong kemajuan industry
dalam negeri melalui keterkaitan ke depan dan ke belakang, dan (d) memberikan
kontribusi dalam upaya penyerapan tenaga kerja. Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) merupakan investasi yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi
negara. Kedudukan Penanaman Modal Dalam Negeri yang terpenting adalah pendapatan
nasional karena dapat memanfaatkan kekayaan yang dimiliki oleh pihak Negara
(Meilaniwati & Tannia, 2021). Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dianggap
mampu mendorong perekonomian suatu Negara berkembang dengan sangat baik, dimana
jika investasi yang terjadi di dalam Negeri mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Kambono & Marpaung, 2020).

Penanaman Modal Asing (PMA)

Investasi atau Penanaman Modal adalah sejumlah dana yang dilakukan atau
diolah pada sekarang ini guna memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang.
Sedangkan menurut OJK mendeskripsikan bahwa investasi merupakan penanaman
modal baik modal dalam negeri (PMDN) maupun modal luar negeri (PMA). Biasanya
investasi dilakukan dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva tetap atau pembelian
saham atau surat-surat berharga lainnya untuk memperoleh suatu keuntungan. Investasi
asing atau Penanaman Modal Asing adalah investor asing di suatu negara untuk

memperoleh keuntungan dari kegiatan yang dilakukan (Asrinda & Setiawati, 2022).
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Dalam literatur ekonomi, Penanaman Modal Asing dapat dilakukan dalam bentuk
investasi portofolio dan investasi langsung atau foreign direct investment (FDI). Investasi
portofolio dilakukan melalui pasar modal dengan instrumen surat berharga seperti saham
dan obligasi. Sedangkan investasi langsung yang dikenal dengan Penanaman Modal
Asing (PMA) merupakan bentuk investasi dengan jalan membangun, membeli total atau

mengakuisisi perusahaan (Purwanto & Mangeswuri, 2014).

Menurut undang-undang Pasal 25 ayat 1 Undang-Undang Penanaman Modal
Tahun 2007, penanaman modal asing mengacu pada penggunaan setiap penanaman
modal yang dilakukan oleh penanam modal asing atau untuk melakukan usaha dengan

penanam modal dalam negeri (Nabut & Sinabutar, 2021).
Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari kenaikan harga-harga secara umum dan terus
menerus. Ini tidak berarti bahwa harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase
yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan (Wiriani, 2020).
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan
terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi
kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang

lainnya (Simanungkalit, 2020).

Menurut Ardiansyah, (2017) inflasi adalah merupakan kejadian ekonomi yang
sering terjadi meskipun kita tidak pernah menghendaki. Milton Friedman mengatakan
inflasi ada dimana saja dan selalu merupakan fenomena moneter yang mencerminkan

adanya pertumbuhan moneter yang berlebihan dan tidak stabil.

Berdasarkan penjelasan teori-teori diatas maka, dapat disimpulkan inflasi
merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umun tidak pada satu barang tertentu
dan terjadi terus-menerus selama suatu periode tertentu (Mahzalena & Juliansyah,
2019).Teori Infalsi dalam Islam menurut al-Mgrizi. Menurut al-Magrizi inflasi terjadi
ketik harga- harga secara umum mengalami kenaikan dan berlangsung terus-menerus
(Tul Ramadani et al., 2021). Pada saat ini, persediaan barang dan jasa mengalami
kelangkaan dan konsumen, karena sangat membutuhkannya, harus mengeluarkan lebih

banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang sama.
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Tenaga Kerja

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, yang
disebut sebagai tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun
masyarakat. Sumarsono, 2003 menyatakan tenaga kerja sebagai semua orang yang
bersedia untuk bekerja. Pengertian tenaga kerja tersebut meliputi mereka yang bekerja
untuk dirinya sendiri maupun keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah; atau
mereka yang bersedia bekerja dan mampu untuk bekerja namun tidak ada kesempatan

kerja sehingga terpaksa menganggur (Supartoyo et al., 2014).

Tenaga kerja (man power) terdiri atas dua kelompok yaitu angkatan kerja (labour
force) dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja (labor force) adalah tenaga kerja atau
penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun untuk
sementara tidak bekerja, dan yang mencari pekerjan. Sedangkan Bukan Angkatan Kerja
(unlabour force) adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja,
tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan, yakni orang-orang yang
kegiatannya bersekolah (pelajar dan mahasiswa), mengurus rumah tangga (maksudnya
ibu-ibu yang bukan wanita karir), serta menerima pendapatan tapi bukan merupakan

imbalan langsung atas jasa kerjanya.

Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari lapangan
kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar lapangan kerja yang tersedia maka akan
menyebabkan semakin meningkatnya total produksi di suatu negara, dimana salah satu
indikator untuk melihat perkembangan ketenagakerjaan 44 di Indonesia adalah Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Tingkat partisipasi angkatan kerja (labour force
participation rate) adalah menggambarkan jumlah angkatan kerja dalam suatu kelompok
umur sebagai persentase penduduk dalam kelompok umur tersebut, yaitu
membandingkan jumlah angkatan kerja dengan jumlah tenaga kerja (Adha & Andiny,
2022).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang menurut Angito &
Setiawan (2018) yaitu penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik. Peneliti biasanya menggunakan pendekatan naturalistic untuk
memahami suatu fenomena tertentu. Penelitian berusaha mendapatkan pencerahan,
pemahaman terhadap suatu fenomena dan ekstrapolasi pada situasi yang sama. Jenis
penelitian ini berupa studi kepustakaan (library research), yaitu dengan membaca,
mengkaji, menelaah dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti (Syafitri & Nuryono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Perencanaan pembangunan ekonomi suatu Negara dapat menentukan serangkaian
sasaran ekonomi dalam periode tertentu untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
tinggi (Danisa, 2019). Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan salah
satu komponen penting dalam pembiayaan pembangunan ekonomi suatu Negara, oleh
karena itu pemerintah menetapkan sebuah dasar kebijakan dalam penanaman modal
yang mendorong terciptanya iklim usaha nasional yang kondusif bagi penanam modal
untuk memperkuat daya saing perekonomian dan mempercepat peningkatan

penanaman.

Dalam penanaman modal, pemerintah berperan dalam melakukan perbaikan
infrastruktur dan melakukan penambahan asset. Infrastruktur merupakan fasilitas
public dalam mempengaruhi output serta merupakan sumber yang dapat mendorong
kemajuan teknologi yang dapat memunculkan eksternalitas pada pembangunan
ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian Mahriza & Amar B (2019) menunjukkan
bahwa semakin banyak anggaran pemerintah dalam meningkatkan kualitas

infrastruktur maka akan berdampak juga pada pertumbuhan ekonomi.
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Pada Penelitian Meilaniwati & Tannia (2021) menunjukkan bahwa adanya
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dapat menyediakan sarana dan prasarana
untuk keberlangsungan proyek dalam negeri sehingga mendorong pertumbuhan
ekonomi negara dan mengurangi ketergantungan terhadap negara lain. Semakin besar
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di suatu Negara maka semakin baik untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Negara.

Menurut hasil penelitian dari Sulistiawati (2018) Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dapat meningkatkan produksi barang dan jasa di masa yang akan
datang. Hal tersebut akan berakibat pada peningkatan tarif hidup masyarakat sehingga
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hasil Penelitian Yunita & Sentosa (2019)
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat, karena besarnya pembentukan modal
dan kecilnya alokasi belanja pemerintah untuk konsumsi, menyebabkan peranan
PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi meningkat.

Berdasarkan analisis ini menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Suatu Negara,
karena Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki berbagai peranan penting

yang dapat meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi dalam suatu Negara.

Penanaman Modal Asing (PMA) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penanaman modal asing memilki peran terhadap peningkatan PDB disuatu negara
berkembang (Rizky et al., 2022). Apabila investasi mengalami peningkatan maka
akan meningkatkan perekonomian, hal ini diindikasikan kenaikkan investasi akan
memicu pertumbuhan ekonomi karena peningkatan penanaman modal. Penanaman
modal akan berakibat peningkatan produksi barang dan jasa di dalam perekonomian.
Peningkatan produksi barang dan jasa akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (P.
W. Astuti, 2018). Tujuan dari penyelenggaraan investasi Penanaman Modal Asing
(PMA) di Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dicapai
(Kambono & Marpaung, 2020).
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Investasi yang berasal dari luar negeri yang masuk ke Indonesia yang merupakan
salah satu cara untuk sebuah negara untuk tumbuh, investasi dapat membantu
menaikan persediaan modal kemudian juga dapat menaikan produktifitas dan gaji
(Bimantoro & Mona, n.d.). Investasi asing ini juga merupakan suatu cara untuk
mempelajari teknologi yang telah berkembang dan dipakai di negara - negara maju
(Varlina & Amar, 2019). Menurut (Jufrida et al., 2017) Penanaman modal asing di
Indonesia ini juga dianggap sebagai salah satu indikator keberhasilan Indonesia dalam
menjaga kestabilan variabel-variabel ekonomi dan non ekonomi yang mampu

membuat investor asing mau menanamkan atau berinvestasi di Indonesia.

Dari hasil analisis ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih
sangat tergantung dari besarnya investasi yang masuk khususnya PMA, karena
dengan semakin meningkatnya jumlah PMA yang masuk maka dapat digunakan
sebagai modal untuk menggerakan perekonomian di Indonesia. Semakin
meningkatnya jumlah PMA dari tahun ke tahun, menunjukkan bahwasannya adanya
kepercayaan dari pihak swasta yang ikut membantu pelaksanaan pembangunan di

Indonesia.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amiruddin, 2018)
Dengan hasil bahwa PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penelitian (Arsyad et al., 2017) Dengan hasil menunjukkan bahwa variabel
Investasi Asing berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian
(Purwanto & Mangeswuri, 2014) menunjukkan bahwa penanaman modal asing
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Penelitian (Kambono & Marpaung, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa

investasi asing berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pada dasarnya tidak semua inflasi berdampak negatif pada perekonomian.
Terutama jika terjadi inflasi ringan yaitu inflasi di bawah sepuluh persen. Inflasi
ringan justru dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Inflasi akan
berdampak negatif jika nilainya melebihi sepuluh persen (Simanungkalit, 2020).
Tingkat inflasi adalah kenaikan persentase tahunan dalam tingkat harga umum yang
diukur berdasarkan indeks harga konsumen atau indeks harga lainnya (Putri et al.,
2018).

Bersadarkan analisis Bank Indonesia tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2000
— 2017 mengalami fluktuasi secara terus menerus dengan rata-rata inflasi sebesar 7,19
persen. Sedangkan, analisis data dari Badan Pemeriksa Statistik (2019) bahwa inflasi
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir terus mengalami fluktuasi. Salah satu
penyebabnya adalah krisis ekonomi global yang kemudian berdampak pada keadaan
ekonomi Indonesia. Memburuknya perekonomian di negara Amerika membuat

perekonimian negara-negara di Asia ikut melemah (Wiriani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Amir Salim dan Fadilla (2021) dengan judul
Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Amir. Penelitian ini di
analisis menggunakan program SPSS 24. Penulis mengambil kesimpulan bahwa,
inflasi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Tahun 2016-2020. Hal ini dikarenakan permasalahan ekonomi yang tidak terduga
terjadi di Indonesia terutama contohnya inflasi yang terjadi di tahun 2020 ini yaitu
inflasi yang meningkat disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang melanda
Indonesia yang berdampak pada naiknnya harga BBM dan sembako, menurunnya
minat beli masyarakat serta meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia (Salim
& Fadilla, 2021). Semakin tingginya angka inflasi di Indonesia maka akan semakin

mempengaruhi angka pertumbuhan ekonomi.
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Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Merin Tri Lestari dan Adi Irawan
Setiyanto (2021). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Inflasi tidak memiliki pengaruh
pada pertumbuhan ekonomi. Tingginya tingkat inflasi menunjukkan penurunan
perekonomian, fokus utama pembangunan ekonomi saat ini adalah pemerataan
kesejahteraan masyarakat sehingga dilakukan pengendalian harga dan menjaga inflasi
demi menjaga daya beli masyarakat. Konsekuensi dari inflasi yang rendah yaitu

pertumbuhan ekonomi yang melambat (Lestari, 2021).

. Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Tenaga kerja merupakan modal dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi yang meningkat akan menyebabkan perluasan lapangan tenaga kerja

sehingga akan dapat berpengaruh terhadap kesempatan kerja (Hellen et al., 2018).

Menurut Mulyadi (2003:61) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negara
yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja
mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut (Supartoyo et al.,
2014). Menurut teori Todaro (2000:115) menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk
dan pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor
positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah kerja yang lebih besar berarti
akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih

besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar.

Meskipun demikian, hal tersebut masih dipertanyakan, apakah benar laju
pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak positif
atau negatif dari pertumbuhan ekonominya (Yunita & Sentosa, 2019). Hal ini juga
sesuai dengan teori Solow (neo klasik) yang menyatakan bahwa laju pertumbuhan
angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
yang disebabkan melalui semakin banyaknya angkatan kerja yang bekerja, maka

kemampuan untuk menghasilkan output semakin tinggi (Adha & Andiny, 2022).



e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal 250-267

Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan
penduduk tergantung kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam
menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut.
Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tenaga kerja dan akumulasi modal, dan
tersedianya input dan faktor produksi penunjang, seperti kecakapan manajerial dan
administrasi (Mukamad Rofii & Sarda Ardyan, 2017).

Pada Penelitian W. A. Astuti et al. (2017) menunjukkan bahwa adanya tenaga
kerja yang semakin produktif akan meningkatkan jumlah barang dan jasa yang
diproduksi, sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja pada
penelitian ini menggunakan jumlah angkatan kerja. Dengan begitu dapat disimpulkan
dengan semakin banyak jumlah tenaga kerja yang produktif serta terciptanya
lapangan pekerjaan yang luas maka semakin tinggi pula tingkat outputnya, maka
pertumbuhan ekonomim kearah yang lebih baik yang sedang dalam usia produktif

dan sedang giat mencari pekerjaan.

Dari sumber-sumber tersebut menunjukkan semakin banyaknya tenaga kerja
dapat membantu perluasan lapangan tenaga kerja sehingga akan berpengaruh
terhadap kesempatan kerja, Menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu

faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) memiliki berbagai peranan penting yang dapat meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih sangat tergantung dari
besarnya investasi yang masuk khususnya PMA. Semakin meningkatnya jumlah PMA
dari tahun ke tahun, menunjukkan kepercayaan dari pihak swasta yang ikut membantu
pelaksanaan pembangunan di Indonesia. Tingginya tingkat inflasi menunjukkan
penurunan perekonomian, fokus utama pembangunan ekonomi saat ini adalah
pemerataan kesejahteraan masyarakat. Dan tenaga kerja dapat membantu perluasan
lapangan tenaga kerja sehingga akan berpengaruh terhadap kesempatan Kkerja,
Menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor positif yang memacu

pertumbuhan ekonomi.
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